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SUMMARY

RISMAIDA NURJANA. Isolation and Selection of Cellulolytic Bacteria From
Digestive Tract of Tilapia and Gourame. (Supervised by MOHAMAD AMIN and
ADE DWI SASANTI).

The purpose of this research was isolate cellulolytic bacteria from
digestive tract and did in vitro test to saw the ability of bacteria using cellulose.
This research had done from February to March 2010 at Fisheries Laboratory of
Microbiology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.

In this research was isolated 36 isolates from tilapia fish and gourame. As
much as 16 isolates were expected had ability in using cellulose. In in vitro test, 3
isolates can growth on TSA media which was added by 2% of CMC. These

isolates was isolated from digestive tract of Tilapia fish and Gourame fish and

recognized gram negative bacteria.



RINGKASAN

RISMAIDA NURJANA. Isolasi dan Seleksi Bakteri Selulolitik dari Saluran
Pencernaan Ikan Nila dan Ikan Gurami. (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN
dan ADE DWI SASANTI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisolasi bakteri Selulolitik dari
saluran pencernaan dan melakukan uji in vitro untuk melihat kemampuan dalam
memanfaatkan selulosa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai
Maret 2010 di Laboratorium Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya.

Pada penelitian ini berhasil diisolasi 36 isolat. Sebanyak 16 diharapkan
memiliki kemampuan dalam memanfaatkan selulosa. Pada uji in vitro tiga isolat
dapat tumbuh pada media TSA yang ditambah CMC 2 %. Ketiga isolat tersebut
diisolasi dari saluran pencernaan ikan nila dan ikan gurami yang merupakan

bakteri gram negatif.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bakteri selulolitik adalah organisme yang mampu menghasilkan enzim
selulase dengan cara menghidrolisis selulosa (Naved ez al., 1998). Bakteri ini
berkemampuan tinggi dalam merombak atau mendekomposisi bahan organik dan
mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara fosfor bagi tanaman (Saidi, 2009).
Dari beberapa penelitian, enzim selulase terdapat pada hewan yang bersifat
herbivora (pemakan tumbuhan).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diduga bakteri penghasil enzim
selulase dapat ditemukan pada saluran pencernaan ikan yang bersifat herbivora.
Ikan nila (Oreochromis niloticus) dan ikan gurami (Osphronemus gouramy)
merupakan ikan konsumsi yang bersifat omnivora cenderung herbivora (Kuncoro,
2009). Ikan nila dan ikan gurami memiliki sistem pencernaan yang panjang
sebagai salah satu bentuk adaptasi terhadap makanan berupa tumbuhan yang
mengandung selulosa yang sulit dicerna oleh ikan. Sehingga pada umumnya ikan
herbivora memiliki usus lebih panjang dibandingkan ikan karnivora. Lia (2009)
menyatakan bahwa fungsi enzim selulase yang dihasilkan bakteri selulolitik
adalah sebagai agen pengurai yang spesifik untuk menghidrolisis ikatan kimia dari
selulosa.

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukakan penelitian untuk mengisolasi
bakteri selulolitik dari saluran pencernaan ikan nila dan ikan gurami yang

berpotensi menghasilkan enzim selulase. Isolasi bakteri dilakukan dengan metode



cawan sebar pada media de Man Rogosa Sharpe-agar (MRS-agar) dan Tryptic Soy
Agar (TSA-agar). Kemudian dilanjutkan dengan menyeleksi isolat (Feliatra ef al,

2004) dengan menggunakan media Carboxyl Methyl Cellulose (CMC-agar).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan menyeleksi bakteni

selulolitik dari saluran pencernaan ikan nila dan ikan gurami.

C. Hipotesis
1. Diduga terdapat bakteri selulolitik pada saluran pencernaan ikan nila dan
ikan gurami.
2. Diduga bakteri selulolitik yang diisolasi dari saluran pencernaan ikan nila
dan ikan gurami memiliki kemampuan menghasilkan enzim selulase.
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